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ABSTRAK:
Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas, diharapkan lembaga pendidikan akan menjadi lembaga yang mampu menghadapi tantangan 
masa depan dengan efektif. Salah satu strategi peningkatan mutu pendidikan ini adalah dengan penguatan pada 
lembaga-lembaga pendidikan yang hal ini berupa fungsi perencanaan pembelajaran. Melalui ini diharapkan pengelolaan 
pembelajaran akan menjadi lebih baik dan berkualitas karena pada tingkat tersebut menunjukkan bahwa kesiapan guru 
dalam mengajar akan lebih terarah dan menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas.Penelitian ini menggunakan 
metode wawancara dengan mengunakan instrumen wawancara terbuka kepada guru yang dijadikan responden. Guru yang 
menjadi responden dengan kriteria utama mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak dan guru tetap. Jumlah guru yang 
menjadi responden dengan kriteria itu sebanyak 2 orang guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, bentuk-
bentuk perencanaan pembelajaran yang disiapkan guru Aqidah Akhlak di MTsN Jambat Balo Pagaralam dapat dirumuskan 
adalah: program tahunan, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), rencana bahan ajar, alat evaluasi, dan silabus. 
Kedua, dalam penerapan fungsi perencanaan pembelajaran di MTs Negeri Jambat Balo Pagaralam, terdapat faktor-faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor kendala bagi guru 
dalam meningkatkan kemampuan fungsi perencanaan pembelajaran antara lain; guru masih belum mampu mengelaborasi 
antara materi dalam modul dengan realitas kekinian, belum adanya rekapitulasi penilaian keadaan siswa yang kongkret 
dan bisa dijadikan standar dan bahan kajian untuk perencanaan pembelajaran, beban mengajar guru tidak sesuai dengan 
beban maksimal setiap guru yang membuat perencanaan pembelajaran yang dibuat sering berubah dan tidak konsisten, 
tidak adanya ketegasan pimpinan madrasah dalam memberikan reward dan punisment atas perencanaan dan penerapan 
belajar oleh guru, dan belum adanya media visual yang memadai dan dapat digunakan dalam mengajar dan menerapkan 
perencanaan pembelajaran.
Kata kunci: Implementasi, Perencanaan Pembelajaran, Aqidah Akhlak
 ABSTRACT:
Improving the quality of education is inseparable from the quality of its human resources. With qualified human resources, 
expected educational institutions will be institutions that are able to face future challenges effectively. One strategy is to 
improve education quality by strengthening the educational institutions that this form of learning planning functions. 
Through learning management is expected to be better and qualified because at that level indicate that the readiness of 
teachers in teaching will be more focused and to guide the implementation of learning in the classroom. This study using 
interviews with instruments using open interviews to teachers as respondents. Teachers who responded to the main criteria 
of teaching subjects Aqidah Akhlak and permanent teachers. The number of teachers who responded to the criteria as much 
as 2 teachers. The results showed that: first, forms prepared lesson plans teachers Aqidah Akhlak in MTsN Jambat Balo 
Pagaralam can be formulated are: annual program, lesson plan (RPP), the plan of teaching materials, evaluation tools, and 
syllabus. Second, the implementation of the planning function of learning at MTs Jambat Balo Pagaralam, there are factors 
supporting and inhibiting. Supporting factors are influenced by internal and external factors. Factors obstacles for teachers to 
improve instructional planning function capability, among others; teachers are still not able to elaborate on the material in the 
module with the reality of the present, there is no recapitulation student assessment concrete circumstances and can be used as 
standards and study materials for lesson planning, teaching loads teachers are not in accordance with the maximum load of 
each teacher who makes learning plan that is made frequently changed and inconsistent, lack of firmness madrasa leaders in 
providing reward and punisment for the planning and implementation of learning by the teacher, and the absence of adequate 
visual media and can be used in teaching and applying the learning plan.
Keywords: Implementation, Planning of Learning, Aqidah Akhlak Subjects
IMPLEMENTASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN PADA 
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI (MTSN) JAMBAT BALO PAGARALAM
Kafila Musyahadah
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambat Balo Pagaralam
Email: kafila_musyahadah@gmail.com
An-Nizom | Vol. 2, No. 1, April 2017
| 72
PENDAHULUAN
Misi pendidikan nasional adalah diarahkan 
untuk mewujudkan sistem dan iklim pendidikan 
nasional yang demokratis dan bermutu. Hal ini 
ditujukan agar peserta didik memiliki akhlak 
mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, 
cerdas dan sehat, berdisiplin dan bertanggung 
jawab, berketrampilan serta menguasai Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Misi tersebut juga 
sejalan komitmen bangsa-bangsa dengan yang 
telah mendeklarasikan pendidikan untuk semua 
(education for all) tanggal 26-28 April 2000 di 
Dakar Senegal yang berisikan bahwa, untuk 
membangun kualitas Sumber Daya Manusia 
sebuah bangsa melalui pendidikan dilakukan 
dengan 6 aspek yaitu (1) Pendidikan Anak 
Usia Dini; (2) Pendidikan Dasar; Pendidikan 
Keaksaraan; (3) Pendidikan Kecakapan Hidup; 
(4) Kesetaraan Dan Keadilan Gender; dan (5) 
Mutu Pendidikan1.
Madrasah sebagai salah satu Identitas 
pendidikan di Indonesia, mau tak mau harus 
mengikuti perkembangan pendidikan dewasa 
ini. Berbeda dari lembaga pendidikan umum 
yang berada di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional, keberadaan madrasah secara struktural 
berada di bawah Departemen Agama, meski 
madrasah memiliki karakteristik dan struktur 
seperti sekolah umum. Berdasarkan data 
diketahui di Indonesia terdapat kelembagaan 
madrasah yang jumlahnya cukup signifikan. 
Jumlah Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 3.772 
(berstatus Negeri 577 dan Swasta 3.195) atau 
84,7 % swasta. Jumlah Madrasah Tsanawiyah 
(MTs.) sebanyak 10.792 (berstatus Negeri 1.168 
dan Swasta 9.624) atau 89, 2 % swasta. Jumlah 
Madrasah Ibtidaiyah 22.799 (berstatus Negeri 
1.482 dan Swasta 21.317) atau 93,5 % swasta.2 
Keberadaan madrasah di bawah Departemen 
Agama cukup berpengaruh terhadap kondisi dan 
perkembangannya. Pengaruh itu akan tampak 
jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah 
umum di lingkungan Depdiknas. 
Madrasah masa depan adalah madrasah 
1 Sidi, Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru 
Pendidikan ( Jakarta: Paramadina dan Logos Wacana Ilmu, 2001) 
h. 42.
2 Departemen Agama. 2008. Status Madrasah di Indonesia. 
Jakarta: Grafindo, 2008 ), h.7.
yang dikelola oleh Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang profesional, termasuk di dalamnya 
Guru. Guru yang profesional, dituntut untuk 
memiliki persyaratan minimal, antara lain; 
memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang 
memadai, memiliki kompetensi keilmuan 
sesuai dengan bidang yang ditekuninya, me-
miliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
dengan anak didiknya, mempunyai jiwa 
kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja 
dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan 
selalu melakukan pengembangan diri secara 
terus menerus (continuous inprovement) melalui 
organisasi profesi, internet, buku, seminar dan 
semacamnya.3
Dengan persyaratan semacam ini, maka 
tugas seorang Guru bukan lagi knowledge based, 
seperti yang sekarang dilakukan tetapi lebih 
bersifat competency based, yang menekankan pada 
penguasaan secara optimal konsep keilmuan dan 
perekayasaan yang berdasarkan nilai-nilai etika 
dan moral. Konsekuensinya, seorang Guru tidak 
lagi menggunakan komunikasi satu arah yang 
selama ini dilakukan, melainkan menciptakan 
suasana kelas yang kondusif sehingga terjadi 
komunikasi dua arah secara demakratis antara 
Guru dan murid. Kondisi ini diharapkan dapat 
menggali potensi kreativitas anak didik. Dengan 
profesionalisasi Guru, maka Guru masa depan 
bukan pengajar (teacher) semata, seperti fungsinya 
yang menonjol selama ini, melainkan beralih 
sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), 
dan manajer belajar (learning manager).4
Peningkatan kualitas pendidikan tidak ter-
lepas dari kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki. Oleh sebab itu madrasah yang 
termasuk salah satu lembaga pendidikan 
juga harus mampu memenuhi kebutuhan 
sumber daya manusia baik jumlah maupun 
kualitas dengan meningkatkan sumberdaya 
pendidikan untuk memasok kebutuhan sumber 
daya manusia sesuai dengan permintaan dan 
meningkatkan proses pendidikan setempat 
dengan mengembangkan unsur-unsur pokok 
dan penunjang yang diperlukan. Peningkatan 
kualitas pembelajaran perlu menggunakan 
3 Sidi, Opcit. h. 29.
4 Mastuhu, Handayaningrat , Pengantar Studi Ilmu Administrasi 
dan Manajemen ( Jakarta: Haji Masagung, 2000 ) h. 79.
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strategi-strategi yang dapat diterapkan pada 
masing-masing lembaga dengan memperhatikan 
karakteristik lembaga. Dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas, diharapkan lembaga 
pendidikan akan menjadi lembaga yang mampu 
menghadapi tantangan masa depan dengan 
efektif. Salah satu strategi peningkatan mutu 
pendidikan ini adalah dengan penguatan pada 
lembaga-lembaga pendidikan yang hal ini berupa 
Fungsi Perencanaan Pembelajaran. Melalui ini 
diharapkan pengelolaan pembelajaran akan 
menjadi lebih baik dan berkualitas karena pada 
tingkat tersebut menunjukkan bahwa kesiapan 
Guru dalam mengajar akan lebih terarah dan 
menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran 
di kelas.5
Perencanaan adalah tindakan awal untuk 
melaksanakan pembelajaran. Melalui perencanaan 
akan menentukan tujuan dan menetapkan 
metode yang tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. perencanaan pembelajaran pada 
hakikatnya adalah perancangan upaya untuk 
membelajarkan peserta didik. Pembelajaran 
memusatkan perhatian pada ”bagaimana mem-
belajarkan peserta didik”, dan bukan pada ”apa 
yang dipelajari peserta didik”. Perencanaan 
pembelajaran secara umum diperlukan agar 
perbaikan pembelajaran dapat dicapai.6
Upaya perbaikan itu, dilakukan dengan 
asumsi sebagai berikut: Pertama, memperbaiki 
kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan yang disiapkan melalui desain 
pembelajaran; Kedua, merancang kegiatan 
pembelajaran memerlukan pendekatan sistem, 
perencanaan desain pembelajaran diarahkan 
kepada bagaimana peserta didik belajar; Ketiga, 
desain pembelajaran diacukan kepada peserta 
didik secara perorangan; Keempat, perencanaan 
pembelajaran dilakukan untuk mencapai 
tujuan langsung dan tujuan pengiring dalam 
pembelajaran; Kelima, sasaran akhir perencanaan 
pembelajaran adalah agar peserta didik dengan 
mudah untuk belajar; Keenam perencanaan 
pembelajaran harus melibatkan semua variabel 
pembelajaran dimana inti desain pembelajaran 
5 Azizy, Ahmad, Perencanaan Pendidikan Strategi dan 
Impelemntasinya (Malang: Karya Abditama, 2003 ) h. 81.
6 Uno, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru (Jakarta: Logos, 1998 ) , hlm. 2. 
adalah metode pembelajaran yang optimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan7.
Dalam rangka merumuskan perencanaan 
pembelajaran, harus pula diperhatikan berbagai 
prinsip. Pertama, prinsip perkembangan, yang 
harus mempertimbangkan bahwa peserta didik 
berada dalam proses perkembangan dan terus 
berkembang. Perubahan itu berkaitan dengan 
usia peserta didik; peserta didik yang berusia 
lebih tinggi tentu mempunyai kemampuan 
lebih tinggi daripada usia di bawahnya. Kedua, 
prinsip perbedaan individu, yang memandang 
bahwa setiap peserta didik memiliki ciri-ciri dan 
pembawaan yang berbeda, menerima pengaruh 
dan perlakuan dari keluarganya yang masing-
masing, yang berbeda pula. Karena lazimnya 
pembelajaran dilakukan secara klasikal, maka 
Guru harus memperhatikan dan memberikan 
perhatian secara individual kepada peserta 
didik sesuai dengan kondisi mereka agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai.8 Untuk itu, 
pembelajaran klasikal dapat disempurnakan 
dengan cara: Pertama, menggunakan metode 
atau strategi pembelajaran yang bervariasi; 
Kedua, menggunakan alat atau media yang 
dapat membantu peserta didik yang bermasalah. 
Ketiga, minat dan kebutuhan peserta didik, 
karena kebutuhan peserta didik berbeda-beda 
satu dengan lainnya. Dalam hal ini, Guru 
hendaknya mampu memberikan pembelajaran 
dengan mengarahkan sesuai dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik. Keempat, peserta didik 
membutuhkan motivasi dalam pembelajaran agar 
bergairah dan mau menerima dan menyerap 
bahan pembelajaran yang disampaikan.9
Berdasarkan pengertian di atas, perencanaan 
pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya 
Guru dalam menyiapkan desain pembelajaran 
yang berisi tujuan, materi dan bahan, alat dan 
media, pendekatan, metode serta evaluasi yang 
akan dijadikan pedoman dalam pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran sangat penting karena 
menjadi pedoman dan standar dalam usaha 
pencapaian tujuan. Pembelajaran menjadi terarah 
7 Uno, loc.cit .
8 Sagala, Hardjosoedarmo, Total Quality Management 
(Yogyakarta: Grasindo, 2005 ) , h. 50 - 152.
9 Edward, Sallis, Total Quality Management in Education 
(London: Kogan Page Limited, 1993 ), h. 77.
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dan terukur karena adanya perencanaan yang 
matang.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran yang 
disiapkan Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
di MTsN Jambat Balo Pagaralam?
2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung 
dan kendala Implimentasi Perencanaan 
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak di MTsN Jambat Balo Pagaralam? 
TUJUAN PENELITIAN
1. Menggali dan sekaligus mendeskripsikan 
Perencanaan Pembelajaran Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak oleh Guru Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak MTsN Jambat Balo 
Pagaralam.
2. Mendeskripsikan faktor yang menjadi 
pendukung dan kendala Guru Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di MTsN Jambat Balo 
Pagaralam dalam meningkatkan kemampuan 
Fungsi Perencanaan Pembelajaran Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak.
LANDASAN TEORI
1. Tujuan dan Fungsi Perencanaan 
Pembelajaran
Dasar perlunya perencanaan pembelajaran 
adalah; untuk memperbaiki kualitas pem-
belajaran, merancang suatu pembelajaran perlu 
menggunakan pendekatan sistem, perencanaan 
desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 
seseorang belajar, desain pembelajaran diacukan 
pada siswa secara perorangan, perencanaan 
dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 
tujuan pembelajaran, sasaran akhir perencanaan 
pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk 
belajar, perencanaan harus melibatkan semua 
variable pembelajaran, dan inti dari desain 
perencanaan yang dibuat adalah penetapan 
metode pembelajaran yang optimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.10
Dalam program pengajaran ada tiga macam 
strategi belajar mengajar yang meliputi: strategi 
10 Uno. Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru,op.cit.,h. 3.
belajar mengajar yang berpusat pada guru 
(teacher centred). Guru menjadi pusat ilmu 
dan siswa mentransfer tanpa gugatan kepada 
guru, strategi belajar mengajar yang berpusat 
pada murid (student centred) yang mengarahkan 
siswa untuk mengolah sendiri materi pengarahan 
guru, dan guru hanya sebagai pembimbing, dan 
strategi belajar mengajar yang berpusat pada 
materi pengajaran (Lesson plan centred) baik 
dalam bentuk induksi maupun deduksi. Induksi 
dari pengolahan yang khusus menuju umum; 
dan deduksi pengolahan materi khusus menuju 
kepada pemahaman umum.11
Kajian mengenai pembelajaran lazimnya 
dihubungkan dengan kiat dalam transformasi 
ilmu penegetahuan dan keterampilan. Tujuan 
utamanya adalah untuk menemukan strategi 
pemebelajaran yang lebih efektif. Dari sejumlah 
kajian yang dilakukan telah ditemukan berbagai 
teori tentang strategi pembelajaran yaitu yang 
lazim digunakan yaitu ceramah dan diskusi. 
Disamping itu diketengahkan sepuluh strategi 
alternatif sebagai bagian dari contoh penyampaian 
strategi yang lebih aplikatif. Beberapa contoh 
diambil dari sebagai berikut: 
1. Power of Two
 Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk 
mendorong pembelajaran kooperatif dan 
memperkuat pentingnya, serta manfaat 
sinergi. Dasar pemikirannya yaitu: dua kepala 
lebih baik dari hanya satu kepala. Prosedur 
yang dilakukan adalah: 
a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang 
menuntut perenungan dan pemikiran 
seperti: mengapa terjadi perbedaan paham 
dan aliran di kalangan umat Islam?, mengapa 
peristiwa dan kejadian untuk buruk terkadang 
sering menimpa orang yang baik?, apa arti 
khusyu’ yang sebenarnya?
b. Siswa diminta untuk menjawab secara 
individual.
c. Setelah semua siswa memperoleh giliran 
semuanya, maka mereka diminta memilih 
pasangan untuk saling bertukar jawaban.
d. Minta kepada masing- masing pasangan 
untuk membuat jawaban baru sebagi revisi 
11 Winano, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan 
Sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 1991 ), h.78. 
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terhadap individual.
e. Bandingkan jawaban antar semua 
pasangan.12
2. Question Students Have
 Strategi belajar ini digunakan untuk men-
dorong partisipasi siswa melalui tulisan 
maupun lisan. Strategi ini digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan dan harapan-harapan 
siswa. Prosedur yang dapat digunakan:
a) Bagikan secarik kertas kosong kepada siswa
b) Tanpa mencantumkan nama, mereka 
diminta untuk menuliskan sejumlah 
pertanyaan mengenai materi perkuliahan 
atau sistuasi kelas yang sedang berlangsung.
c) Kertas yang sudah berisi pertanyaan-
pertanyaan itu edarkan kembali kepada 
siswa menurut arah jarum jam. Setiap siswa 
harus mencantumkan tanda cek (√ ) pada 
jawaban yang menurutnya sesuai.
d) Saat masing-masing kertas sudah kembali 
kepada siswa, masing-masing diminta 
untuk membaca semua pertanyaan yang 
terinventarisasi. Identifikasi pertanyaan yang 
paling banyak menerima tanda cek (√ ), 
dan respons dengan: 1) jawaban singkat, 
2) menundanya pada kesempatan yang 
memungkinkan, 3) memberi tahu akan 
direspons secara personal di luar kelas. 
e) Minta beberapa siswa secara sukarela untuk 
berbagi penjelasan tentang pertanyaan 
mereka 
f) Kumpulkan kertas dimaksud, karena 
mungkin ada pertanyaan yang perlu 
direspons. 
3. Card Sort
 Strategi yang merupakan kegiatan kolaboratif 
yang bisa digunakan untuk mengajarkan 
konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang 
objek atau mereviu informasi. Startegi 
belajar yang mengaktifkan gerakan fisik 
akan membantu mendinamisasi kelas yang 
kelelahan. Prosedur yang dapat dilakukan: 
a. Kartu indek yang berisi informasi atau 
contoh yang tercakup dalam satu atau lebih 
kategori dibagikan kepada setiap siswa, 
12 Ibid, h.78.
seperti: karakteristik hadits sahih ataupun 
imam madzhab.
b. Siswa diminta untuk berkeliling menemukan 
kategori yang sama.
c. Siswa dengan kategori yang sama, masing-
masing diminta untuk mempresentasikannya 
di depan kelas.
d. Sementara presentasi berlangsung, siswa 
diberikan butir-butir materi perkuliahan 
yang penting.13
4. Active Debate
 Debat aktif akan mendorong pemikiran dan 
perenungan, terutama dalam ditekankan 
upaya untuk mempertahankan pendapat yang 
berbeda dengan keyakinan sendiri. Strategi 
pembelajaran ini akan melibatkan keaktifan 
seluruh kelas.
 Prosedur yang digunakan adalah
a. Kemukakan sebuah pertanyaan yang 
kontraversial dan berpeluang untuk di-
kembangkan yang berkaitan dengan materi 
perkuliahan seperti: Tidak ada keharusan 
mendirikan negara Islam.
b. Bagilah siswa menjadi dua tim: yang pro 
dan kontra.
c. Buat dua hingga empat sub kelompok dari 
dua kelompok yang berbeda pendapat itu. 
Masing-masing sub kelompok minta untuk 
mengumpulkan argumen dalam sebuah 
daftar sebagai bahan diskusi antar sub 
kelompok. Tiap sub kelompok disuruh 
memilih juru bicaranya.
d. Sebagai argumen pembuka, masing-masing 
juru bicara mempresentasikan pandangn 
mereka.
e. Setelah mendengarkan argumen terbuka, 
perdebatan dihentikan dan kembali ke 
sub kelompok, guna memberi kesempatan 
masing- masing serta memilih juru bicara 
baru.
f. Perdebatan dilanjutkan, dan kepada setiap 
kelompok didorong untuk mengemukakn 
sanggahan. Sementara perdebatan ber-
langsung, peserta lain diminta untuk 
memberikan catatan usulan atau sanggahan.
13 Hisyam, Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: 
Pustaka al Husna , 2002) , h.140.
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g. Diakhir kegiatan siswa diminta untuk meng-
identifikasikan argumen yang paling baik 
menurut mereka.14
5. Planted Question
 Strategi ini merupakan tehnik untuk membantu 
mempresentasikan informasi dalam bentuk 
respons terhadap pertanyaan yang telah 
diberikan (ditanamkan) sebelumnya kepada 
siswa tertentu. Prosedur yang dilakukan 
adalah:
a. Pilihlah pertanyaan yang mengarah pada 
materi kuliah yang akan diberikan. Tulis 
tiga hinnga enam pertanyaan, dan disusun 
dalam urutan secara logis.
b. Tulis setiap pertanyaan pada selembar kertas 
indeks ( 10 x 15 cm), dan tulis isyarat 
yang akan digunakan untuk memberi tanda 
kapan pertanyaan- pertanyaan tersebut 
diajukan.
c. sebelum kuliah dimulai, pilih siswa yang 
akan mengajukan pertanyaan- pertanyaan 
tersebut. Beriakn setiap karti indekas dan 
beri penjelasan, dan yakinkan bahwa 
pertanyaan tersebut belum diketahui siswa 
lain.
d. Buka sesi Tanya Jawab dengan menyebutkan 
topik yang akan dibahas, dan berilah isyarat 
pertama. Lalu pertanyaan dilanjutkan 
kepada
6. Information Search
 Strategi ini sama dengan ujian open book. 
Siswa secara berkelompok ditugaskan mencari 
informasi untuk mencari jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diberkaitan 
dengan materi perkuliahan. Cara ini dapat 
menyegarkan materi pelajaran yang kering. 
Prosedur yang dilakukan:
a. Buatlah beberapa pertanyaan yang dapat 
dijawab dengan mnecari informasi yang 
adapt dijumpai dalam bahan-bahan sumber 
yang mungkin diakses siswa.
b. Bagikan pertanyaan- pertanyaan tersebut 
kepada siswa.
c. Mintalah mereka untuk menjawa baik 
secar individual ataupun kelompok untuk 
14 Zaini, Oemar, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan 
Pendekatan Sistem ( Jakarta: Bina Aksara, 2002 ), h.143
meningkatkan partisipasi.
d. Berilah komentar atas jawaban yang di-
berikan siswa, serta dikembangkan untuk 
memperluaskan wawasan.
Berdasarkan Penelitian menyimpulkan 
bahwa guru-guru dalam melaksanaan tugas pe-
ngajaran masih mengalami berbagai kesulitan. 
Berbagai kesulitan terjadi dalam memahami 
bahan pelajaran, mencari bahan pelajaran 
dari sekedar rumusan bahan dalam buku teks, 
merumuskan tujuan instruksional khusus (tujuan 
pembelajaran), menyusun satuan pelajaran.15
Pengembangan bahan pelajaran merupakan 
tugas utama yang harus dilaksanakan oleh 
seorang guru. Melalui pengembangan bahan 
yang tepat, para siswa akan lebih mudah me-
nerima dan mamahami berbagai bahan yang 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran 
di kelas. beberapa faktor menentukan apakah 
seorang guru akan mengembangkan bahan 
pelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut:
1. Aspek kemampuan yang dimiliki oleh guru, 
dibuktikan dengan keluasan wawasannya, atau 
penguasaan yang mantap mengenai teori-teori 
pembelajaran. 
2. Aspek pengalaman kependidikan, yang berupa 
mata pelajaran yang diajarkan sesuai dengan 
jurusan pendidikan yang dimiliki, pengalaman 
mengikuti forum ilmiah, seperti pelatihan, 
penataran kurikulum, Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP).
3. Aspek minat melaksanakan tugas, yaitu motif 
atau dorongan batiniah, menumbuhkan 
kemauan untuk melasanakan tusas atas dasar 
dedikasi dan pengabdian yang tinggi.
4. Aspek kinerja yang akan terkait dengan 
kompetensinya dalam melaksanakan bidang 
pekerjaan yang sesuai dengan keilmuan 
yang dimiliki, disertai peningkatan dalam 
kemampuan mengelola kegiatan belajar 
mengajar.16
Mengingat bahwa belajar merupakan proses 
bagi peserta didik membangun gagasan/ 
15 Nashar, Fungsi Personalia dan Sumber Daya Manusia 
(Yogyakarta: BPFE, 2004 ), h. 60.
16 Hamalik, Oemar . Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005) , h.79.
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pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran 
hendaknya mampu memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
berbuat, berpikir, berinteraksi sendiri secara 
lancar dan termotivasi tanpa hambatan guru. 
Suasana belajar yang disediakan guru hendaknya 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
melibatkan mental secara aktif melalui beragam 
kegiatan, seperti kegiatan mengamati, bertanya/
mempertanyakan, menjelaskan, berkomentar, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
dan sejumlah kegiatan mental lainnya. Guru 
hendaknya tidak memberikan bantuan secara 
dini dan hendaknya selalu menghargai usaha 
peserta didik meskipun hasilnya belum 
sempurna. Selain itu, guru perlu mendorong 
peserta didik supaya berbuat/berpikir lebih baik, 
misalnya, dengan melalui pengajuan pertanyaan 
menantang yang ‘menggelitik’ sikap ingin tahu 
dan sikap kreativitas. Dengan cara ini, guru selalu 
mengupayakan agar peserta didik terlatih dan 
terbiasa untuk belajar seumur hidup. 
Beberapa pemahaman agama dari para ulama 
dikutip dalam Islam: Suatu Kajian Komprehensif 
sebagai berikut: (1) al-Syahrastany dalam 
bukunya al-Milal wa al- Nihal berpendapat bahwa 
agama adalah institusi Tuhan yang mengarahkan 
orang-orang yang berakal dengan kemampuan 
mereka sendiri untuk memperoleh kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat. Agama dihubungkan 
dengan Allah, karena ia merupakan sumbernya; 
dan dihubungkan kepada nabi, karena mereka 
sebagai perantara kemunculannya; serta di-
hubungkan kepada ummat, karena mereka 
memeluk dan mematuhinya. Al-Tahanwy dalam 
Kasyasyaf Isthilahat al-Funun menyebutkan bahwa 
agama adalah institusi Tuhan yang mengarahkan 
orang-orang yang berakal dengan kemauan 
mereka sendiri-untuk memperolah kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat 22. 
Karenanya dalam mata pelajaran agama akan 
membangun tahapan dari tiga tahapan yang perlu 
dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan 
kualitas jiwanya (ruhnya). Tahapan tersebut 
dalam buku Islam dan Etos Kerja: Tinjauan Politik 
Al-Qur’an dan Pembinaan Budaya, Dialog dan 
Transformasi adalah Pertama, Tadzkirah selalu 
berdzikir kepada Allah Swt, yakni seseorang 
yang harus selalu berusaha mengingat dan 
meningkatkan kesadaran hati dan pikirannya 
kepada Allah Swt. Kedua, Takholluq secara sadar 
meniru sifat-sifat Allah Swt., sehingga ia memiliki 
sifat-sifat yang mulia sebagai bentuk internalisasi 
sifat Allah ke dalam dirinya. Ketiga, Tahaqquq 
seseorang harus dapat mengaktualisasikan 
kesadaran dan kapasitas dirinya sebagai orang 
yang religius, yang pada akhirnya membentuk 
pribadi yang selalu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang baik, yang tercermin dalam 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Tiga tahapan yang digambarkan di atas, 
tampaknya merupakan satu bentuk usaha dalam 
upaya mempertajam kemampuan ruhaniah 
(spiritual) seseorang sehingga ketajaman jiwa 
yang dimiliki olehnya dapat meningkatkan 
intelektualitasnya dari kadar biasanya. Sifat-
sifat tersebut adalah sebagai wujud religiusitas 
(spiritualitas) dalam berbagai sisi kehidupan 
seseorang dan aktifitas sifat-sifat ini terjadi 
tidak hanya pada saat orang melakukan ritual 
(ibadah mahdhoh) tetapi juga dalam aktifitas lain 
seperti belajar, bersosial, bergaul dengan yang 
lain dan ibadah-ibadah (ghoiru mahdhoh) yang 
tidak dijelaskan oleh Allah Swt. 
2. Fungsi­Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Manajemen merupakan kegiatan, pelaksanaan-
nya disebut manajing, dan orang yang melakukan-
nya disebut manajer. Tugas-tugas operasional 
dilaksanakan melalui upaya-upaya karyawan/staf. 
Manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu 
dan bersifat tidak berwujud. Manajemen dikatakan 
tidak berwujud karena tujuan manajemen tidak 
dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan hasilnya 
berupa hasil pekerjaan yang cukup, ada kepuasan 
pribadi, produk, dan pelayanan yang optimal. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan usaha suatu 
kelompok organisasi membutuhkan manajemen 
agar dapat dicapai dengan baik. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa manajemen 
mempunyai fungsi-fungsi tertentu sehingga 
mampu secara positif mewujudkan pencapaian 
tujuan organisasi.17
Secara fundamental manajemen mempunyai 
fungsi perencanaan, organisasi, gerakan aksi, 
motivasi, penempatan, pengarahan, kontrol dan 
17 Terry, G.R. Dasar-Dasar Fungsi (alih bahasa G.A. Ticoalu) 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006 ), h.9.
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inovasi atau pengembangan. Secara spesifik fungsi 
manajemen dapat dijelaskan; pertama, fungsi 
perencanaan, menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai 
tujuan. Kedua, organisasi, pembagian peranan 
kerja yang memungkinkan anggota bekerjasama 
secara efektif guna mencapai tujuan bersama. 
Ketiga, gerakan aksi, kegiatan yang ditetapkan 
oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 
agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Keempat, 
motivasi, dorongan yang timbul baik dari dalam 
diri seseorang maupun dari orang lain sehingga 
mau melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Kelima, menempatkan atau mempertahankan 
orang pada posisi yang dibutuhkan oleh pekerjaan 
atau organisasi. Keenam, pengarahan, penugasan 
atau masukan-masukan yang di berikan kepada 
bawahan sehingga menjadi aktif dan efektif dalam 
bekerja. Ketujuh, kontrol, mencakup kelanjutan 
tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan 
tugas dievaluasi oleh pimpinan (manajer), 
dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak 
diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat 
tercapai dengan baik. Kedelapan, inovasi atau 
pengembangan, yang mencakup pengembangan 
gagasan-gagasan baru, memadukan pemikiran-
pemikiran baru dengan yang lama, mencari 
gagasan-gagasan dengan memadukannya dengan 
berbagai kondisi yang ada dan menerapkannya.189
Perencanaan adalah tindakan awal untuk 
melaksanakan pembelajaran. 
Pengawasan dan evaluasi merupakan bagian 
dari proses perencanaan pembelajaran yang 
berfungsi sebagai kontrol terhadap semua 
aktivitas yang dilaksanakan dalam upaya me-
masti kan keberhasilan pembelajaran. Dalam 
hal pengawasan dan evaluasi ini, yang lebih 
menonjol adalah pada tataran evaluasinya, 
merupakan evaluasi mencakup evaluasi hasil 
belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil 
belajar menekankan pada diperolehnya informasi 
tentang seberapakah perolehan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran merupakan proses sistematis untuk 
memperoleh informasi tentang keefektifan proses 
pembelajaran dalam membantu peserta didik 
18 Ibid., h.9.
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.19
Pengawasan sebagai bagian dari perencanaan, 
merupakan suatu konsep yang luas, yang 
dapat diterapkan kepada manusia, benda, 
dan organisasi. Fungsinya adalah memastikan 
agar anggota organisasi melaksanakan apa 
yang dikehendaki dengan mengumpulkan, 
meng analisis, dan meng evaluasi informasi, 
serta memanfaatkannya untuk mengendalikan 
organisasi. Dalam konteks pembelajaran, pe-
ngawasan dan evaluasi dilaku kan oleh kepala 
sekolah dan guru mengenai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat. Secara umum pengawasan dalam 
pembelajaran ini meliputi:
1. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran dengan memperhatikan rencana;
2. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan 
koreksi dan merumuskan tindakan koreksi, 
menyusun standar-standar pembelajaran dan 
sasaran-sasaran;
3. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan 
koreksi terhadap penyimpangan-pe nyimpangan 
baik institusional satuan pendidikan maupun 
proses pembelajaran.




3. Kepemimpinan dalam pembelajaran;
4. Evaluasi pembelajaran;
5. Peningkatan mutu pembelajaran.2051.
METODE PENELITIAN 
Kajian ini merupakan jenis Penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, dengan upaya 
penggalian dan pendeskripsian data dalam 
rangka mendeskripsikan fakta-fakta tentang Fungsi 
Perencanaan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak. Penelitian ini diharapkan meng-
hasilkan gambaran yang komprehensif tentang 
Fungsi Perencanaan Pembelajaran Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak yang dilaksanakan oleh 
19 Udin dan Makmum , Administrasi dan Manajemen Umum 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ), h.33.
20 Sagala, Perencanaan dan Pengambilan Keputusan dalam 
Fungsi ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ),h.146.
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Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 
Jambat Balo Pagaralam.
PEMBAHASAN
Perencanaan juga dipahami sebagai suatu 
aktifitas yang terintegrasi yang berusaha me-
maksimumkan efektivitas seluruhnya dari suatu 
organisasi sebagai suatu sistem, sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi yang 
bersangkutan. Pemahaman yang demikian 
memperlihatkan bahwa guru sudah memiliki 
nilai-nilai Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
yang mengarahkan pada Pertama adalah kepuasan 
pelanggan dengan konsep menarik pasar, market-
in, yang memusatkan perhatian pada kepuasan 
pelanggan sebagai tujuan akhir bekerja. Kedua 
adalah pengembangan berkelanjutan. Manajemen 
Mutu Terpadu adalah pendekatan praktis 
tetapi strategis untuk menghasilkan produk 
yang sangat bermutu, excellence. Manajemen 
dilakukan dengan pendekan yang sistematik 
dan direncanakan secara baik untuk mencapai 
tingkatan tertentu dari suatu. Hasil wawancara 
yang menunjukkan hal-hal tersebut yaitu:
1. Seluruh guru MTsN mengerti bahwa pe-
rencanaan pembelajaran merupakan proses 
mempersiapkan seperangkat aktifitas mengajar, 
artinya nilai-nilai untuk menghasilkan produk 
dari apa yang diajarkan dapat berdaya guna
2. Seluruh guru juga menyadari bahwa pe-
rencanaan pembelajaran merupakan aktifitas 
yang ditetapkan terlebih dahulu oleh para 
guru dalam sebuah satuan acara pembelajaran 
yang berisi materi apa akan dikerjakan, 
bagaimana mengerjakannya, dan strategi apa 
yang bisa dipakai
3. Menyadari bahwa tanpa perencanaan pem-
belajaran maka guru akan terlihat sangat tidak 
profesional dan hal tersebut menjauhkan 
dari makna manajem mutu terpadu dan 
pemahaman makna implementasi itu sendiri. 
4. Membuat perencanaan pembelajaran ber-
arti bagian dari membangun perhatian 
kepada siswa seperti anak sendiri dengan 
aktifitas yang dapat dipahami dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Ini artinya seorang 
guru wajib dan dituntut untuk mengerti rambu-
rambu dalam perencanaan pembelajaran 
Bila dipahami demikian maka perencanaan 
pembelajaran dapat membuat para guru 
memiliki kesempatan untuk memilih berbagai 
alternatif tentang cara yang terbaik (the best 
alternative) dalam mengajar. Dalam konsep 
juga dipahami bahwa Islam telah memberikan 
nilai-pentingnya perencanaan dengan ilustrasi 
perencanaan penciptaan manusia dan alam. 
Artinya perencanaan pembelajaran adalah untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan 
sasaran akhir perencanaan pembelajaran adalah 
mudahnya siswa untuk belajar.
Implementasi dalam pembuatan perencanaan 
tergantung pula pada kesadaran seorang guru, 
sebab suatu model rancangan pembelajaran yang 
dapat memberikan langkah pengembangan suatu 
program pembelajaran. Hal itu sangat tergantung 
pada guru yang akan mengajar terhadap model 
perencanaan yang akan digunakan. Namun 
sebagai pedomannya adalah pada proses pem-
belajarannya nanti dapat berlangsung efektif, 
efisien dan menarik. Dalam usaha menyampaikan 
materi pelajaran di sekolah, guru di tuntut dapat 
menggunakan metode yang baik dan sesuai. Guru 
harus menggunakan metode mengajar yang baik, 
menggunakan alat bantu mengajar, memberikan 
latihan, menyesuaikan bahan yang diajarkan sesai 
dengan pengalaman siswa, menghindari adanya 
gangguan-gangguan di lingkungan, menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan
Disamping itu, eksistensi guru menempati 
posisi strategis, penting, dan utama dalam 
mendukung pembangunan nasional, terutama 
dalam membangun kualitas sumber daya 
manusia. Peran guru adalah penyampai ilmu 
pe ngetahuan, keterampilan, dan teknologi 
kepada para peserta didik, yang merupakan 
aset nasional. Kualitas sumber daya manusia 
akan terwujud karena guru bukan sekedar 
pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta 
didiknya. Guru adalah seorang tenaga profesional 
yang menjadikan peserta didiknya mampu 
memahami, merencanakan, menganalisis, dan 
menyimpulkan masalah-masalah yang dihadapi. 
Eksistensi guru yang bekerja secara profesional 
akan menjadikan peserta didiknya mengalami 
pendewasaan cara berpikir, bertindak, dan 
berkepribadian. Oleh karena itu, seorang guru 
perlu memiliki wawasan yang luas, cita-cita dan 
idealitas yang tinggi, kepribadian yang kokoh, 
dan berperikemanusiaan.
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Kemampuan seorang guru dalam bidang 
tugasnya, yang ditunjukkan dari sikap dan 
tindakan yang cakap atau terampil, aktif, dan 
kreatif untuk melaksanakan tugas dalam me-
ngelola pembelajaran. Guru yang mempunyai 
sikap dan tindakan yang cakap/terampil dapat 
ditunjukkan dari pelaksanaan tugas pembelajaran 
secara baik tanpa hambatan dan kesulitan. 
Dengan sikap dan tindakan yang aktif, guru 
selalu melaksanakan tugasnya dengan baik 
sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya. 
Sikap dan tindakan kreatif ditunjukkan dengan 
pembawaan kerja guru yang berupaya agar 
tidak sekedar melaksanakan rutinitas tugas, 
melainkan juga berupaya melakukan inovasi 
dan pembaharuan menuju kemajuan tugasnya. 
Guru sebagai pendidik dan pengajar perlu 
dituntut memiliki penguasaan ilmu atau mem-
punyai pengetahuan yang luas mengenai bahan 
pelajaran serta ilmu yang berkaitan dengan 
bidang studi yang diajarkan. Di samping itu, guru 
juga harus menguasai teori dan praktik mengajar, 
metode pembelajaran, teknologi pembelajaran, 
teori evaluasi dan psikologi belajar, serta 
pendekatan apa yang akan dipergunakan dalam 
pembelajaran. Seorang guru dituntut menguasai 
bahan pelajaran yang diajarkan dan sekaligus 
menguasai ilmu dan teknik pembelajaran. 
Jika dua hal kemampuan ini dimiliki setiap 
guru, maka kemampuan profesional dalam 
tugas pengembangan bahan pelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Pengalaman mengajar 
dan pengalaman kependidikan yang dimiliki oleh 
guru dapat digunakan sebagai faktor pendukung 
dalam melaksanakan pengembangan bahan 
pelajaran. Dengan pengalaman yang dimilikinya, 
guru lebih dapat memahami dan menghayati 
nilai-nilai tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan. Pengalaman dapat digunakan 
sebagai bahan belajar untuk melakukan aktivitas 
tertentu dan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilannya.
Pada dasarnya tugas guru sangat identik 
dengan target kurikulum, yaitu banyaknya 
isi pelajaran yang relevan yang diselesaikan 
oleh guru selama pembelajaran berlangsung. 
Untuk menyelesaikan tugas itu, salah satunya 
adalah perlunya guru mempunyai kemampuan 
perencanaan pembelajaran. Dengan kemampuan 
itu guru diharapkan dapat mengelola dan 
mengatur proses pembelajaran dengan baik.21 
Pada hakikatnya perencanaan pembelajaran 
merupakan seluruh tindakan yang dikerjakan 
untuk menjalankan proses pembelajaran agar 
berlangsung secara lancar dari satu aktivitas ke 
aktivitas yang lainnya, dari awal pelajaran sampai 
usainya pelajaran. Banyak proses pembelajaran 
terhambat karena guru gagal mengatur kelas 
secara efektif. Walaupun perencanaan dilakukan 
dengan baik, tetapi ketika di dalam kelas 
mengalami kegagalan yang menyebabkan tujuan 
pembelajaran akan sulit tercapai.
Keterampilan perencanaan merupakan hal 
yang penting dalam pembelajaran yang baik. 
Manajemen yang baik yang dilaksanakan 
oleh guru akan menghasilkan perkembangan 
keterampilan manajemen diri peserta didik 
yang baik. Ketika peserta didik telah belajar 
untuk lebih mangatur diri, guru akan lebih 
mudah untuk berkonsentrasi pada pembelajaran 
yang efektif. Teknik perencanaan pembelajaran 
harus diupayakan agar tidak mengganggu aspek 
pembelajaran. Tindakan perencanaan harus 
mencegah agar tidak terjadi masalah yang 
diantara nya pemilihan strategi manajemen yang 
tepat dengan melihat: 
1. Tingkat kematangan peserta didik dan 
hubungannya dengan orang lain.
2. Jumlah peserta didik, jumlah dan jenis 
alat, ruang, keterbatasan waktu, dan tujuan 
pembelajaran, dan
3. Kepribadian guru 
Tugas guru yang kritis dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik adalah bagaimana 
merancang dan mengimplementasikan teknik 
pembelajaran agar banyaknya waktu belajar aktif 
peserta didik tinggi, dan agar peluang belajar 
mencukupi serta dan iklim kelas kondusif. 
Seperti dipahami sebelumnya bahwa pengajaran 
pada umumnya adalah kegiatan kelompok, 
sedangkan pembelajaran lebih kepada kegiatan 
individu dan tidak semua peserta didik belajar 
dengan kecepatan yang sama atau dengan cara 
yang sama. Guru perlu mempertimbangkan 
berapa banyak kebijakan dan praktek yang 
mengarah kepada pengelompokan peserta didik. 
Penelitian tentang interaksi guru dan peserta 
21 Hamalik, Oemar,op.cit., h.9 
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didik menunjukkan bagaimana guru sering 
berperilaku berbeda kepada individu peserta 
didik berdasarkan pada persepsi mereka sendiri 
tentang kemampuan peserta didik.
Perencanaan pembelajaran akan membangun 
mekanisme hubungan guru-peserta didik dan 
iklim kelas yang positif merupakan faktor 
penting dalam mempengaruhi bagaimana 
peserta didik mendapat pengalaman bersekolah. 
Guru tidak hanya mengajar pengetahuan dan 
keterampilan, guru juga membantu peserta didik 
untuk menjelaskan eksistensi diri.22 Dari interaksi 
sehari-hari dengan guru, peserta didik belajar 
mengetahui apakah mereka penting atau tidak, 
pintar atau lambat, disukai atau tak disukai. 
Seorang guru memberikan bimbingan melalui 
perilakunya, baik perkataan maupun perbuatan 
kepada peserta didik. Dari bimbingan ini peserta 
didik dapat mengikuti kegiatan di kelas. Guru 
harus mampu menciptakan lingkungan kelas yang 
nyaman. Pada motivasi belajar dan berperilaku 
berdasarkan pada minat.23 
Guru terlalu memfokuskan kepada apa yang 
harus dilakukan ketika peserta didik berperilaku 
tak pantas. Teknik disiplin sering dipahami oleh 
guru sebagai sesuatu yang terpisah dari teknik 
pengajaran, hanya digunakan jika dan ketika 
masalah muncul saja. Namun, manajemen 
kelas merupakan bagian integral pengajaran 
efektif yang mencegah masalah perilaku melalui 
perencanaan, pengelolaan, dan penataan kegiatan 
pembelajaran yang lebih baik, pemberian materi 
pembelajaran. Interaksi guru dan peserta didik 
akan membidik pada peningkatan, keterlibatan, 
serta kerjasama peserta didik dalam belajar. 
Teknik kontrol perilaku atau pendisiplinan 
pada akhirnya akan tidak terlalu efektif karena 
teknik itu tidak mendorong perkembangan 
disiplin diri atau tanggung jawab peserta didik 
sendiri atas tindakannya. Peserta didik tidak 
otomatis menjadi berdisiplin pada usia tertentu 
atau melalui kontrol atau paksaan. Nilai-nilai 
dan ketrampilan sosial harus diajarkan dan 
dicontohkan oleh guru. Belajar untuk menjadi 
manusia yang bertanggung jawab dan membuat 
pilihan-pilihan yang memerlukan praktek, 
termasuk membuat kesalahan. Inilah yang 
22 Nasution, op.cit, h. 21
23 Nashar, op.cit., h. 91.
dinamakan perencanaan pembelajaran yang 
efektif.
Pengawasan sebagai bagian dari perencanaan, 
karena merupakan suatu konsep yang luas, 
yang dapat diterapkan kepada manusia, benda, 
dan organisasi. Fungsinya adalah memastikan 
agar anggota organisasi melaksanakan apa 
yang dikehendaki dengan mengumpulkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi informasi, 
serta memanfaatkannya untuk mengendalikan 
organisasi. Dalam konteks pembelajaran, pe-
ngawasan dan evaluasi dilakukan oleh kepala 
sekolah dan guru mengenai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat. Secara umum pengawasan dalam 
pembelajaran ini meliputi:
1. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran dengan memperhatikan rencana;
2. Melaporkan penyimpangan untuk tindakan 
koreksi dan merumuskan tindakan koreksi, 
menyusun standar-standar pembelajaran dan 
sasaran-sasaran;
3. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan 
koreksi terhadap penyimpangan-penyimpangan 
baik institusional satuan pendidikan maupun 
proses pembelajaran.24




3. Kepemimpinan dalam pembelajaran;
4. Evaluasi pembelajaran;
5. Peningkatan mutu pembelajaran.
Implementasi atas perencanaan tidak dapat 
lepas pula dari dunia pendidikan yang mendapat 
sorotan dari berbagai kalangan. Rendahnya 
penguasaan siswa terhadap penguasaan materi 
pembelajara, serta rendahnya daya nalar mereka 
adalah dua hal yang sangat menonjol. Karena 
pada kenyataannya para siswa sebagian besar 
hanya menjadi surface leaner processor, dimana 
siswa hanya mampu menghapal namun tidak 
perlu menghapal yang penting adalah mengerti 
dan paham akan materi yang diajarkan, karena 
apabila siswa telah mengerti maka otomatis 
mampu merumuskan suatu pemahaman atau 
24 Sagala, op.cit., ,h.146
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pengertian dengan bahasa mereka sendiri 
(Brophy:1990, hlm. 66).25 
Kondisi seperti yang digambarkan di atas 
disinyalir oleh para ahli dan para pengamat 
pendidikan salah satu penyebabnya adalah 
karena renadahnya kemampuan guru; baik 
dari segi penguasaan materi dan yang palng 
memprihatinkan adalah minimmya pengetahuan 
mereka tentang teknik-teknik atau strategi-
strategi pembelajaran. Nampaknya peningkatan 
mutu pendidikan secara nasional sekarang ini 
merupakan komitmen pemerintah yang memang 
tidak dapat ditawar-tawar lagi dan bersifat 
sangat mendesak. Tingkat pemerintah untuk 
meningkatkan sumber daya manusia (human 
resources) pendidikan harus segera ditindak 
lanjuti dengan berbagai kegiatan yang bermuara 
pada peningkatan mutu dan wawasan para 
pelaksana pendidikan dan dalam hal ini guru 
adalah sebagai ujung tombak yang salah satunya 
implimentasi perencanaan pembelajaran yang 
sistemats, jelas dan memiliki nilai peningkatan 
kualitas.
Kunci dalam penguatan implementasi pe-
rencanaan pembelajaran tidak dapat lepas 
dengan konsep dasar belajar siswa menggunakan 
pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), 
yaitu pendekatan yan menerapkan student center 
atau pembelajaan yang berpusat pada siswa. 
Untuk itu penguatan perencanaan memerlukan 
pula beberapa pertimbangan penting, diantaranya 
bahwa peserta didik, ruangan kelas, metode 
dan materi itu sendiri. Sebagai subyek belajar, 
peserta didik harus mendapatkan perhatian yang 
sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. 
Seorang ahli psikologi kebangsaan Swiss, 
C. Jung lebih mendalam membagi individu 
secara, ekstrovet dan introvert. Seseorang yang 
bersifat ekstovert cenderung menyenangi cara 
belajar dengan melakukan interaksi dengan 
lingkungannya. Bicara dengan orang lain atau 
mencari pengalaman. Adapaun seorang introvert 
lebih menyenangi belajar dengan berfikir sendiri 
tanpa ada gangguan dari lingkunganya. Dalam 
aplikasi gaya belajar, ada beberapa teori yang 
dikemukakan oleh Kolb melalui empat tahapan 
belajar yaitu:
25 Brophy, Jere.L Good, Thomas L. 1990. Education Psychology 
a. taelistic Aproach.( New York:Logman) h. 66.
1. Pengalaman kongkret, yaitu terlibat secara 
dalam suatu pengalaman baru
2. Observasi reflektif yaitu melakukan observasi 
terhadap orang lain dalam melakukan 
eksperimen, atau mengembangkan observasi 
terhadap pengalaman yang pernah dialami
3. Konseptulisasi abstrak, yaitu menciptakan 
suatu konsep atau teori untuk menjelaskan 
obeservasi
4. Eksperimen aktif yaitu menggunakan teori 
teori untuik memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 
Keempat hal tersebut membentuk lingkaran 
yang disebut siklus belajar (learning cycle). 
Namun demikian, bukan berarti bahwa seseorang 
dalam belajar harus melalui empat tahapan 
tersebut, tetapi lebih menyerupai pintu yang 
dapat dimasuki oleh seseorang ketika belajar. 
Karena itu pendekatan andragogi sesuatu yang 
menjadi penting dalam memberikan tehnik 
pembelajaran bagi peserta didik. Andragogi 
adalah salah satu pendekatan pendidikan yang 
dipopulerkan oleh Malcoms Knowles sebagai the 
art and science of helping adult learn, yaitu seni 
dan ilmu yang berkaitan dengan cara-cara orang 
dewasa belajar. Pendekatan andragogi memiliki 
asumsi dasar yaitu (1) kemampuan mengarahkan 
diri; (2) pengalaman mahasiswa; (3) kesiapan 
belajar berdasarkan kebutuhan; (4) orientasi 
bahwa belajar adalah kehidupan. Asumsi-asumsi 
tersbut berimplikasi secara umum adalah:
1. Suasana belajar harus dibuat sedemikian rupa 
sehingga peserta didik merasa diterima oleh 
lingkungan, dihormati, dan diberi dukungan.
2. Perhatian harus diarahkan pada keterlibatan 
peserta didik dalam proses mendiagnosis 
kebutuhan belajarnya
3. Peserta didik harus dilibatkan dalam pe-
rencanaan belajar, sementara pendidik lebih 
bertindak sebagai pembimbing dan sumber 
referensi
4. Pendidik hanya sebagai sumber rujukan dan 
katalisator ketimbang sebagai instruktur.
5. Memerlukan banyak tehnik partisipatoris yang 
memberikan penglaman kongkret kepada 
peserta didik
6. Memerlukan banyak aktifitas yang mampu 
mendorong peserta didik untuk melihat 
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pengalaman secara objektif danbeajar how 
to learn dari suatu pengalaman. 
7. Pendidik harus mengtahui apa yang menjadi 
ketertarikan peserta didik, kemudian mem-
bangun pengalaman belajar yang relevan 
dengan ketertarikan itu. 
8. Tahapan-tahapan belajar sebaiknya diatur 
berdasarkan area persoalan, dengan tetap 
berstandar pada kurikulum yang ada.26
Berangkat dari nilai normatif dan realitas 
umum pembelajaran tersebut, workshop ini 
menjadi penting sebagai bagian dari peningkatan 
kualitas dosen dan mahasiswa dalam membentuk 
pembelajaran kelas yang bersifat kognetif, apektif, 
dan psikotomorik
Dari aspek sisi, fungsi perencanaan pem-
belajaran berkenaan dengan teknologi pen-
didikan, yang merupakan organisasi terpadu 
dan kompleks yang melibatkan manusia, mesin, 
gagasan, prosedur, dan proses fungsi. Fungsi 
dari perencanaan pembelajaran adalah; untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran, merancang 
suatu pembelajaran perlu menggunakan pen-
dekatan system, perencanaan desain pembelajaran 
diacukan pada bagaimana seseorang belajar, 
desain pembelajaran diacukan pada siswa 
secara perorangan, perencanaan dilakukan akan 
bermuara pada ketercapaian tujuan pembelajaran, 
sasaran akhir perencanaan pembelajaran adalah 
mudahnya siswa untuk belajar, perencanaan harus 
melibatkan semua variable pembelajaran, dan 
inti dari desain perencanaan yang dibuat adalah 
penetapan metode pembelajaran yang optimal 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Secara umum ada sepuluh langkah yang 
dilalui dalam perencanaan pembelajaran yang 
dapat menjadi dasar peningkatan kualitas dalam 
implementasinya yaitu:
1. Identifikasi tujuan umum pembelajaran, 
2. Pelaksanaan analisis pengajaran, 
3. Identifikasi tingkah laku masukan dan 
karakteristik siswa,
4. Perumusan tujuan performansi, 
5. Pengembangan butir-butir tes atau alat 
evaluasi,
26 Udin dan Makmum , Administrasi dan Manajemen Umum ( 
Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ), h.33.
6. Pengembangan strategi pembelajaran, 
7. Pengembangan dan pemilihan material 
pembelajaran, 
8. Pendesainan dan pelaksanaan evaluasi 
formatif, 
9. Revisi bahan pembelajaran,
10. Pendesain dan pelaksanaan evaluasi sumatif.
Pada dasarnya tidak ada suatu model 
rancangan pembelajaran yang dapat memberikan 
resep yang paling ampuh untuk mengembangkan 
suatu program pembelajaran. Hal itu sangat 
tergantung pada si perancang –guru yang akan 
mengajar- terhadap model perencanaan yang 
akan digunakan. Namun sebagai pedomannya 
adalah pada proses pembelajarannya nanti dapat 
berlangsung efektif, efisien dan menarik.
PENUTUP
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, 
maka kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran yang disiapkan 
guru Aqidah Akhlak dapat dirumuskan adalah: 
program tahunan, rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), rencana bahan ajar, alat 
evaluasi, dan silabus. Untuk program tahunan 
cukup disalin dari bahan kurikulum yang 
sudah disiapkan pihak madrasah, sedangkan 
untuk RPP memang harus dibuat dan disusun 
oleh guru setiap semester. Untuk rencana 
bahan ajar, dan silabus sebagian disalin 
dari yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan 
alat evaluasi dibuat per semester dengan 
berpedoman dan menyesuaikan pada RPP 
yang telah disusun per semester.
2. Dalam implimentasi perencanaan pem belajaran 
Aqidah Akhlak di MTsN Jambat Balo Pagaralam, 
terdapat faktor-faktor pen dukung dan peng-
hambat, atau kendala. Faktor pendukung 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal, antara lain: tersedianya 
informasi dan dokumentasi perkembangan 
murid baik yang berada di bagian Tata Usaha 
maupun arsip guru bimbingan konseling, 
adanya media pembelajaran khususnya 
media visual dan media internet yang dapat 
diakses oleh siswa, serta kebijakan dari kepala 
sekolah dalam memberikan evaluasi dan juga 
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reward serta punisment terhadap perencanaan 
pembelajaran dan implimentasinya. Faktor 
eksternal adalah kebijakan keikutsertaan guru 
dalam pelatihan (workshop) yang berkenaan 
dengan pembuatan perencanan pembelajaran. 
Faktor-faktor yang menjadi kendala guru 
dalam menerapkan fungsi perencanaan pem-
belajaran mata pelajaran Aqidah Filsafat di 
MTs Negeri Jambat Balo Pagaralam, faktor 
internal antara lain: guru masih belum 
sepenuhnya mampu mengelaborasi antara 
materi dalam modul dengan realitas kekinian, 
sehingga implimentasi perencanaan terkesan 
kaku, bahkan kendala ini juga menjadikan 
perencanaan pembelajaran dibuat asal-asalan 
dan bahkan meng-copy paste perencanaan pada 
tahun sebelumnya, tidak adanya rekapitulasi 
penilaian keadaan siswa yang kongkret dan 
bisa dijadikan standar dan bahan kajian untuk 
perencanaan pembelajaran, beban mengajar 
guru tidak sesuai dengan beban maksimal, 
kurangnya ketegasan pimpinan madrasah 
dalam memberikan reward dan punishment 
atas perencanaan dan implimentasi belajar 
oleh guru, belum maksimalnya sarana media 
visual di madrasah. Faktor eksternal berkenaan 
dengan kendala ini adalah jarangnya guru 
mengikuti pelatihan (workshop) yang berkenaan 
dengan pembuatan perencanan pembelajaran. 
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